BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan sebelumnya didapat beberapa simpulan.
Pada data waktu tempuh terjadi peningkatan waktu tempuh setelah adanya
pengalihan jalan dari jalan tol ke jalan non tol. Peningkatan waktu tempuh terjadi
di kedua rute, yaitu rute Bandung-Jakarta dan rute Jakarta-Bandung. Pada rute
Jakarta-Bandung, peningkatan waktu tempuh lebih besar dibandingkan dengan
peningkatan waktu tempuh pada rute Bandung-Jakarta, dengan rata-rata selisih

sebesar 2 jam 28 menit 12 detik.

Pada data biaya bahan bakar terjadi peningkatan biaya bahan bakar setelah
adanya pengalihan jalan dari jalan tol ke jalan non tol. Peningkatan biaya bahan
bakar terjadi di kedua rute, yaitu rute Bandung-Jakarta dan rute Jakarta-Bandung.
Pada rute Jakarta-Bandung, peningkatan biaya bahan bakar lebih besar
dibandingkan dengan peningkatan biaya bahan bakar pada rute Bandung-Jakarta,

dengan rata-rata selisih sebesar Rp 23.175.

Biaya tol setelah adanya pengalihan jalan menjadi lebih murah dibandingkan
biaya tol sebelum adanya pengalihan jalan. Penurunan biaya tol tersebut terjadi
pada kedua rute, yaitu rute Bandung-Jakarta dan rute Jakarta-Bandung. Pada
pengalihan jalan rute Bandung-Jakarta lebih besar dibandingkan dengan biaya tol
pada pengalihan jalan rute Jakarta-Bandung. Hal ini terjadi karena adanya

perbedaan gerbang tol yang digunakan saat pengalihan jalan diberlakukan.

Biaya perjalanan melalui jalan non tol lebih besar dibandingkan biaya
perjalanan melalui jalan tol. Peningkatan biaya perjalanan akibat adanya pengalihan
jalan ini terjadi pada kedua rute, yaitu rute Bandung-Jakarta dan rute Jakarta-
Bandung. Peningkatan biaya perjalanan pada rute Bandung-Jakarta yang terjadi
adalah sebesar 7,52%. Sedangkan peningkatan biaya perjalanan pada rute Jakarta-

Bandung yang terjadi adalah sebesar 8,98%. Peningkatan tersebut menunjukkan
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bahwa melakukan perjalanan melalui jalan tol mengeluarkan biaya perjalanan yang
lebih murah dibandingkan melakukan perjalanan melalui jalan non tol. Dari analisis
data tersebut dapat disimpulkan juga bahwa peningkatan biaya perjalanan pada rute
Jakarta-Bandung lebih besar dibandingkan peningkatan biaya perjalanan pada rute

Bandung-Jakarta.

5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan pemeliharaan jalan tol oleh badan usaha jalan tol yang tidak
merugikan pengguna jalan dalam hal biaya perjalanan dan tidak
menimbulkan gangguan terhadap kelancaran lalu lintas sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2005 Tentang Jalan Tol pasal 53
dan pasal 54.

2. Pemeliharaan jalan tol meliputi pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala,

dan peningkatan pada jalan tol.
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